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"Inkongbudo’, Pengendali

Fencemaran Air secara Biologis

Qodarian Pramukanto

PENCEMARAN perairan terbuka berupa danau, situ,
rawa, dan .Ruhg-.aj oleh limbah industri maupun rumah
tangga merupakan masalah vang serius. Berbagai ben-
tuk pencemar, baik yang bersifat fisik {lumpur), hahan
organik maupun berupa senyawa kimia ermasuk yang
beracun, seperti logam berat perlu segera diatasi se-
belum terjadi akumulasi vang membahayakan pada ba-
nyak perairan di Tanah Air kita.

ALAH satu langkah
konkvet (l.m mudah
unts

terbentuk oleh kumpulan tum-
buhan air Sebagai contoh, di
iran, seperti rawa

menangani  pence-

maran perairan ada-
lah melalui sistem biologis de-
ngan menchar eceng gondok di

perairan, seperti disampaikan -

oleh Prof Otto Sumarwoto pada
seminar "Pengelolaan Waduk
dan Danau " di Puslitbang
Sumber Daya Air beberapa
waktu yang lalu. Dengan cara
itu diharapkan tumbuhan ter-
sebut bisa menetralkan zat-zat
pencemar terutama dari limbah
industri dan limbah rumah
tangga (Pikiran Rakyat, 19 Ok-
tober 2004).

Gagasan penggunaan tum-
buhan air sebagai
sebenarnya sudah lame
dak disangsikan lagi keandal-
annya. Di beberapa negara. se-
perti Amerika Serikat, Jerman,
Jepang dan Korea sudah banyak
dikembangkan konsep biofilter
menggunakan tumbuhan  air
berupa teknik pulau apung bu-
atan (artificial floating island).

knik ini di Jerman dijuluki
dengan s dan

pera
I’en.l.ng di Salatiga stau rawa
Danau di Banten, struktur se-

tur ini semakin stabil dan me-
nyatu  membentuk  kumpul-
an-kumpulan pulau apung.

Meski demikian dalam bebe-
rapa kasus kehadiran pulau
apung alami ini sering kali sulit
dikendalikan dan tidak jarang
menghasilkan dampak turunan
bagi lingkungan.

Dengan laju pertumbuhan
yang cepat penutupan permu-
kaan suatu perairan oleh massa
tumbuhan tersebut menjadi sa-
ngat dominan. Lebih lanjut bio-
mass dari tumbuhan vang mati
akan mengendap sebagai bahan
organik dan mempercepat pen-
dangkalan dasar perairan ka-
rena sulit terurai akibat terba-
tasnya zat asam.

Walaupun  dalam kondm
yang anaerob i

m\u@unkun terja

Tupa ini kerap d

Beberapa tumbuhan air de-
ngan massa jenis vang ringan
karena mengandung rongga
udara pada bagian akar, tangkai
dan helal daun, seperti enceng

awsm p('ncegah erosi lereng pa-
da tepi perairan, dan bahkan
dapat berfungsi juga sebagal
biological disinfection.

Peran inkongbudo sebagai
penyerap, penjerap, penjernih
atay penyaring air tidak ter-
lepas dari faktor pemilihan jenis
tumbuhaun yang tepat, yang ber-
kaitan dengan toleransi terha-
dap unsur vang akan disaring,
tetapi juga karakteristik lain-
nya. Adanya sistem perakaran
yang menggantung dan mela-
vang-layang di dalam air, de-
ngan lapisan-lapisan menyeru-
pai labirln merupakan wujud
saringan dengan penampang
yang las. Saringan oleh akar
ini bukan hanya menyaring un-
sur terlarut, tetapi juga substrat
berupa lumpur dan tanah yang
tidak terlarut, dengan mekanis-
me men]wrap dan menahan par-

Lebih ]uuh pada dnerah per-

apébiia suatu saat sem)
nyawa ini mengalami proses
peng!\ngkawr' ke permukaan

gondok  (Eichornia
dan kiambang (Salvinia moles-
ta), tidak saja mudah meng-
apung di permukaan air tetapi
kerap membentuk massa tum-
buhan menyerupal pulau

F

dapat organis-
ma perairan di atasnya, seperti
perikanan karamba atau jaring
apung. Sehmgga (la]am snu.m
vang d

akaran (rhi here) tidak ter-
hitung banyaknya jurmlah bak-

teri p berp
dalam proses penjerniban air
melalui aktivitas crganisme mi-
kro ini.
Untuk alasan inilah yang me-
bablan di banyak perai

buhan air tersebut bcmbah 51.&-

Peran lnkongbudp sebagai penye-

rap, penjerap, penjernih atau penyaring
air tidak terlepas dari faktor pemilihan
jenis tumbuhan yang berkaitan dengan to-
leransi terhadap unsur yang akan disa-

ring, tetapi juga karakteristik lainnya.

di .Tt-pang disebut qr'ha,gal ks
hima, sedangkan di Korea di-

E struktur  pulau
apung ini biasanya tidak ber-
sifat permanen. Kamnn sa.ngaL

kenal dengan ink budo. In-
kongbudo (pulau apung buatan)
dibentuk oleh sekumpulan tum-
buhan air yang disatukan oleh

sulit mempertal
an tumbuhan yvang tetap d'\n
stabil, sebab mudah rusak oleh

tusnya menjadi gulma perairan
yang berbahaya.

Berbeda dengan pulau apung
alami di atas, teknik inkong-
budo sebagai pulau apung bu-
atan ini men]adi populer karena
lebih

suatu wahana yang mudah
mengapung dan sekaligus men-
ll;n‘f" tempat tumbuhnya (Gam-

1).
Pada aw alnya, 1ekmk ini di-
i oleh

T g dip
atau hantaman pada tepian.
Namun, dalam kondisi tertentu,
apabila aliran angin di atas per-
airan bertiup lemah dan riak
ge]om‘h_arlng yang tenang me-

terkendali, Bahkan kehadiran-
nva tidak saja sekadar sebagai
teknologi penjernih dan penyva-
ring air, tetapi juga mencipta-
kan mlur];g (miche) bagi habitat
hid iy

alam yang sering dijumpai se-

bagai pulau apung alami yang

ter 1y
massa tumbuhan yang berke-
lompok. Lama-kelamaan struk-

Di samping itu juga menam-
bah nilai estetika lanskap per-

di beberapa negara dibangun
teknologl mknﬂgbudu Salah
satu contoh budb diba-

ngun oleh pemermtah kota me-
tropolitan Seoul di reservoir
Paldang vang terletak di bagian
hulu Sungai Han di luar kota.
Pembangunannya menelan da-
na sebesar 200 juta won atau
sekitar Rp 1,6 miliar.

Kehadiran inkongbudo pada
reservoir yang membendung su-
ngai terbesar yang membelah
kota Seoul ini melengkapi fa-
silitas penjernih air yang akan
memasok kebutuhan air bersih
kota Seoul.

Di amtara para ahli yang me-
neliti peranan inkongbudo da-
lam perbaikan kualitas air ada-
lah Mueler et al (1996). Pene-
litian di Jepang, pada perairan
danau yang telah mengalami
gangguan, berupa "penyuburan
perairan” (eutrofikasi), ledakan
alga hijau-biru dan keruh (tur-
bid), serta bau menyengat yang
menurunkan fungsi komersial
perairan untuk aktivitas rekre-
asi dan perikanan ini ddtmt i

Gambar 2. Pemanfaatan bahan bekas pakai, sebagai wahana inkongbudo.

mengancung bahan kimia yang
marl  perairan, ndal(

sesuai kebutuhan dan bentuk
yang d:mg'mk'm Selanjutnya

bagai perairan di Tansh Air ki-
ta

korosif, tidak mudah mel
atau rusak oleh organisme mik-
ro. Misalnya desain pulau apung

. dapat dibuat dengan meman-

faatkan ban mobil bekas se-
bagai wahananya (Gambar 2).
Wahana ini dibuat sedemi-
kian rupa sehingga akan meng-
apung di pmmukda 1 air dengan
m\k berat berada pada bagian

untuk memper kan posisi
pulau apung\m i perairan per-
lu ditambat dengan jangkar
(anchor) yang dapat menyesuai-
kan posisi apung dengan pasang
surutnya ketinggian air.
Selanjutnya pada wahana ini
dimasukkan media tumbuh be-
rupa serat alami, seperti sabut
kEldpa atau ]Jotongan gabus.

Meski tetap

nyisakan adanya bagian mo-
dul sebelah atas vang tidak ter-
genang atau muncul di permu-
kaan air sekitar 10 cm. Bebe-
rapa modul dapat digabungkan

air \ang dlt.:nam parla modul
tersebut agak berbeda dengan
tumbuhan pada Puldu apung

Beberapa jenis tumt ter-
sebut antara lain cattail (Typha
{atifolia), geligi (Phragmites
karka), padi liar (Oryza rufi-
pogon), rumput liar (Paspalum
sp), dan jajagoan (Echinochloa
crus-galli) serta beberapa jenis
tumbuhan air lainnya.

Semoga teknik inkongbudo

menyertal proses penjernihan
air, seperti terciptanya relung
bagi aneka hidupan liar, serta
sajian keindahan tumbuhan di
atasnya atau atraksi aneka sat-
wa vang hadir dan diharapkan
menjadi penghuni pulau apung
tersebut.

Akhirnya semoga pengalam-
an dari negeri ginseng ini dapat
dijadikan alternatif dalam pe-

gai perairan

ini menjadi teknologi tepat gu-
na yang mudah dan dapat se-
gera diterapkan untuk mengen-
dalikan pencemaran perairan
terbuka,

Di turut

alami, namun ter-
sebut banyak ditemukan di ber-

bangkan potensi ikutan yang

yang tersebar di tanah air kita.
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